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ABSTRACT

This study aims to determine the innovative behavior and work group cohesiveness on
employee performance in the Seluma regional government. This type of research is quantitative
descriptive research. The population in this study were all Seluma regional government
employees, with a sample of 64 respondents determined through proportionate stratified
random sampling techniques. Data collection techniques were carried out through the
distribution of questionnaires using a Likert scale. Data analysis techniques used include
validity tests, reliability tests, classical assumption tests, multiple linear regression analysis,
hypothesis tests, and R2 determination coefficient tests, which were processed using the SPSS
program. The results of this study indicate that innovative behavior has a positive and
significant effect on employee performance. Workgroup cohesiveness also has a positive and
significant effect on employee performance. Simultaneously, both have a positive and
significant effect. This means that the better the innovative behavior and workgroup
cohesiveness possessed by employees, the better the resulting performance. Thus, improved
employee performance can be achieved by strengthening individual innovative behavior and
building cohesive group collaboration within the organizational work environment.

Key words  : Innovative Behavior, Workgroup Cohesiveness, Employee
Performance.
PENDAHULUAN

Pada berbagai bidang khususnya kehidupan berorganisasi, faktor manusia merupakan
masalah utama disetiap kegiatan yang ada didalamnya. Semua tindakan yang diambil dalam
setiap kegiatan ditentukan oleh manusia yang menjadi bagian dari organisasi. Organisasi
membutuhkan adanya faktor sumber daya manusia yang potensial baik itu pemimpin maupun
pegawai terhadap tugas dan pengawasan yang merupakan penentu tercapainya tujuan
organisasi.

Kegiatan pegawai yang membutukan perilaku yang tidak biasa menimbulkan tantangan
dalam pelaksanaannya. Mereka dituntut untuk tetap menjalankan tugas dan fungsinya sebagai
petugas pengabdian kepada masyarakat. kinerja pegawai merupakan faktor paling penting
untuk penyelenggaraan roda pemerintahan dalam memberikan pelayanan. Keberhasilan
pegawai dalam memberikan pelayanan juga merupakan keberhasilan organisasi atau instansi.
Untuk itu, pemerintah terus berupaya meningkatkan kinerja pegawai agar berkerja sesuai
dengan visi misi yang harus dicapai organisasi yaitu memberikan pelayanan yang efektif dan
efisien sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan.

Pemerintah Daerah (Pemda) Kabupaten Seluma merupakan institusi penyelenggara
pemerintahan di Kabupaten Seluma, Provinsi Bengkulu, yang memiliki peran strategis dalam
mewujudkan visi daerah “Seluma EMAS Berlian (Elok, Maju, Adil, Sejahtera, Berkelanjutan,
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dan Beriman). Dalam upaya menghadapi dinamika kerja di lingkungan pemerintahan,
peningkatan kinerja menjadi salah satu aspek penting yang harus diupayakan.

Namun, dinamika birokrasi yang dihadapi tidak terlepas dari tantangan perilaku pegawai
di lingkungan internal. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu pegawai Pemerintah
Daerah Seluma bagian Humas dan Protokol diketahui bahwa masih terdapat tantangan seperti
kurangnya kompetensi dan profesionalisme yang dimiliki pegawai, hal ini tercermin dari
kebiasaan terlambat hadir, tidak melakukan absensi secara teratur, serta kurangnya tanggung
jawab terhadap tugas yang diberikan.

Selain itu, perilaku inovatif pegawai masih terbatas, terlihat dari rendahnya inisiatif dalam
menyampaikan ide-ide baru dalam rangka perbaikan kerja, serta minimnya partisipasi dalam
kegiatan yang mendukung pengembangan diri dan kompetensi pegawai atau dapat disimpulkan
budaya kerja cendrung bersifat rutinitas dan reaktif, bukan proaktif dan solutif. Di sisi lain,
kohesivitas kelompok kerja pun belum sepenuhnya terlihat optimal, sebagaimana terlihat dari
lemahnya komunikasi dan kerjasama antar pegawai, serta kurangnya rasa saling percaya dalam
menyelesaikan tugas secara bersama.

Sumber daya manusia merupakan tokoh sentral dalam organisasi maupun perusahaan.
Agar aktivitas manajemen berjalan dengan baik, organisasi harus memiliki pegawai yang
memiliki keterampilan dan memiliki rasa ketertarikan terhadap kelompok agar terciptanya
kelompok kerja yang solid. Kinerja yang baik adalah kinerja yang efektif dan efisien dan sesuai
standar organisasi serta mendukung tercapainya tujuan organisasi.

Hubungan yang baik antara anggota kelompok kerja dapat mendorong terciptanya
kebersamaan dan rasa saling memiliki. Kebersamaan dapat melekatkan hubungan interpersonal
diantara anggota kelompok dan hubungan yang lekat tersebut menjadikan anggota kelompok
seolah saling terikat dan ikatan-ikatan diantara anggota kelompok tersebut dapat memunculkan
kohesivitas kelompok (Putri & Mirza, 2018).

Kohesivitas kelompok adalah kekuatan kelompok untuk tetap tinggal di dalam kelompok
dan mencegahnya meninggalkan kelompok. Kohesivitas kelompok merupakan tingkat
solidaritas dan perasaan positif dari anggota kelompok terhadap kelompoknya. Semakin tinggi
kohesivitas, semakin solid sebuah tim, dan anggotanya akan semakin loyal pada kelompok
(Hidayat et al., 2019)

Perilaku inovatif dan kohesivitas kelompok kerja merupakan dua faktor penting yang
dapat mempengaruhi kinerja pegawai. Perilaku inovatif berperan dalam menciptakan solusi
baru dan perbaikan kerja yang berkelanjutan, sementara kohesivitas kelompok kerja menjadi
landasan terciptanya lingkungan kerja yang suportif dan produktif. Oleh karena itu, penelitian
ini berfokus pada bagaimana kedua variabel tersebut mempengaruhi kinerja pegawai di
Pemerintah Daerah Seluma.

METODE

Populasi dan Sampel

Sugiyono (2023) menerangkan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dari kajian /iteratur dan
kerangka pemikiran penelitian ini, maka populasi dalam penelitian ini yaitu pegawai kantor
Pemerintah Daerah Seluma yang berjumlah 180 orang pegawai.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Pengambilan sampel dilakukan secara probability sampling dengan menggunakan
teknik proportionate stratified random sampling. Probability sampling adalah tenik
pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur atau anggota
populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel (Sugiyono, 2023).
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah proportionate
stratified random sampling. Metode ini dipilih karena populasi dalam penelitian ini terdiri
pegawai Pemerintah Daerah Seluma yang terbagi dalam 9 unit kerja, yang memiliki jumlah
pegawai yang berbeda-beda. Oleh karena itu, pengambilan sampel dilakukan secara
proporsional sesuai jumlah pegawai di masing-masing unit kerja, sehingga seluruh
kelompok dalam populasi dapat terwakilkan secara seimbang.

Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 180 orang pegawai. Untuk menentukan
jumlah sampel, digunakan rumus yang dikembangkan oleh Slovin dengan tingkat kesalahan
10%. Rumus untuk menentukan jumlah sampel dari populasi yang telah diketahui jumlahnya

adalah sebagai berikut.
N 180

~ T+ Ne? 1+ (180x0.12)

n = 64,28

Keterangan :

n : Sampel yang dibutuhkan

N : Jumlah populasi

e : Tingkat kesalahan (Margin of eror)

Berdasarkan perhitungan dari rumus dengan tingkat kesalahan sebesar 10%, maka
diketahui jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 64 responden. Selanjut nya,
sampel dari masing-masing unit kerja akan diambil secara acak sederhana (Simple random
sampling) sesuai dengan proporsi jumlah pegawai pada unit kerja tersebut terhadap total
populasi.

Teknik Pengumpulan Data

Kuesioner adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan
serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya Sugiyono
(2023). Data yang diperoleh dalam penelitian ini didapatkan langsung dari pengisisan kuesioner
(angket) yang ditujukan kepada responden.

Pernyataan dalam kuesioner ini berbentuk tertutup, dimana jawaban telah disediakan
sebelumnya. Responden hanya perlu memilih alternative jawaban yang sesuai dengan pendapat
atau preferensinya. Untuk mengevaluasi tanggapan dari setiap responden, penelti menggunakan
“skala likert”. Pada skala ini , semua jawaban yang diberikan oleh responden dihitung
berdasarkan bobotnya, kemudian dijumlahkan untuk menentukan skor masing-masing
responden. Skor ini selanjutnya digunakan sebagai variable penilaian.

Pernyataan pada angket tertutup dibuat dengan skala likert dengan skor 1-5. Skor 1-5
digunakan peneliti karena lebih sederhana dan memiliki nilai tengah yang digunakan untuk
menjelaskan keragu-raguan atau netral dalam memilih jawaban. Untuk analisis kuantitatif,
maka jawaban itu dapat diberi skor yang ditunjukan pada tabel berikut :

Tabel 1
Instrumen Skala Likert
No | Pilihan Jawaban Skor
1. | Sangat Setuju 5
2. | Setuju 4
3. | Netral 3
4. | Tidak Setuju 2
5. | Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Sugiyono (2023)
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Teknik Analisis Data
Analisis Deskriptif

Pada metode analisis data agar data yang dikumpulkan dapat dimanfaatkan, maka data
tersebut diolah dan dianalisis terlebih dahulu sehingga nantinya dapat dijadikan dasar dalam
pengambilan keputusan (Sugiyono, 2023). Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan diolah
dengan menggunakan software SPSS 25. Adapun teknik analisis data menggunakan analisis
kuantitatif.

Analisis kuantitatif merupakan metode analisis dengan angka-angka yang dapat
dihitung maupun diukur. Analisis kuantitatif ini dimaksudkan untuk memperkirakan besarnya
pengaruh secara kuantitatif dari perubahan satu atau seberapa kejadian lainnya dengan
menggunakan alat analisis statistik.

Ukuran terdensi sentral yang paling banyak digunakan dalam penelitian yaitu yang
dikenal dengan mean atau nilai rata-rata dan dalam peneltian ini digunakan rumus rumus rerata
hitung sebagai berikut :

> xi

n

X

Keterangan :

X  =Rata -rata

>xi = Jumlah pernyataan

N  =Jumlah Data

Hasil penilaian dari responden secara keseluruhan akan diklasifikasikan kedalam lima
kategori dengan menggunakan rumus interval sebagai berikut :
Nilai tertinggi — nilai terendah 5-—1

Interval Banyak Kelas 5 08
Adapun kriteria penilaian pengolahan data dengan analisis kuantitatif adalah sebagai berikut:
Tabel 2
Parameter Pengukuran Kategori Skor
Kondisi Skala Penilaian
Sangat Baik 42<x<5,0
Baik 34<x<4,2
Cukup Baik 2,6<x<34
Kurang Baik 1,8<x<2,6
Tidak Baik 1,0<x<1,8

Sumber: (Sugiyono, 2023)

Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk mengetahui hubungan antar suatu
variabel. Pada penelitian ini analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui
pengaruh dua variabel independen yaitu perilaku inovatif (X1) dan kohesivitas kelompok kerja
(X2) terhadap satu variabel dependen yaitu kinerja pegawai (Y). Model persamaan regresi
linear berganda yaitu
(Y=a+b1X1 +b2X2+€)

Keterangan:
a :  Konstanta
b;b, : Koefisien Regeresi Variabel Independen
Y :  Penjualan
E :  Standar Error
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Koefisien Determinan (R?)

Koefesien determinasi merupakan suatu ukuran yang penting untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai koefesien
determinasi ditentukan dengan nilai R- square. Menurut (Sugiyono, 2023), Rumus untuk
menghitung koefisien determinan yang telah dirumuskan sebagai berikut:

KD =R2 x 100%

Keterangan :

KD = Koefisien Determinasi (R2)

R2 = Koefisien Korelasi.

100% = Pengali yang menyatakan dalam presentase

Pengujian Hipotesis

Uji Hipotesis adalah metode pengambilan keputusan yang didasarkan dari analisis data,
baik dari percobaan yang terkontrol, maupun dari observasi (tidak terkontrol). dalam statistik
sebuah hasil bisa dikatakan signifikan secara statistik jika kejadian tersebut hampir tidak
mungkin disebabkan oleh faktor yang kebetulan, sesuai dengan batas probabilitas yang sudah
ditentukan sebelumnya.
Uji Parsial t

Menurut Sugiyono (2023) “Uji t atau uji parsial adalah uji yang digunakan untuk

mengetahui apakah secara parsial variabel independen berpengaruh secara signifikan atau
tidaknya terhadap variabel dependen”. Menguji tingkat signifikan koefisien korelasi yang
digunakan untuk mengetahui keberartian derajat hubungna antara variabel (X) dan variabel (Y)
yang digunakan dengan koefisien korelasi. Adapun rumus yang digunakan seperti ditemukan
oleh (Sugiyono, 2023) adalah sebagai berikut:

ry(n—2
Ja -1

Keterangan :

t = Uji pengaruh parsial
r = Koefisien korelasi

n = Banyaknya data

Dengan ketentuan pengambilan keputusan apabila nilai probabilitas signifikan lebih
kecil dari 0,05 (5%) maka variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen . Kriteria uji signifikan parsial yaitu:

1. Jika thitung > t,pe maka Hy ditolak dan H, diterima, maka disimpulkan bahwa

terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y.

2. Jika thitung < t,¢; maka H diterima dan H, ditolak, maka disimpulkan bahwa tidak

terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y.
Uji Simultan F

Menurut (Sugiyono, 2023) “Uji ini digunakan untuk mengujikan apakah kedua variable

independen secara simultan atau bersama-sama mempunyai pengaruh secara signifikan
terhadap variable dependen”. Uji ini digunakan untuk mengujikan apakah kedua variable
independensecara simultan atau bersama-sama mempunyai pengaruh secara signifikan
terhadap variable dependen. Uji F statistik digunakan untuk menguji keberartian pengaruh dari
seluruh variable bebas (X) terhadap variable terikat (Y). Rumus yang di gunakan adalah dalam
menghitung uji f adalah R2/(n—1)

(1-R%)/(n—k)

Dengan ketentuan dalam pengambilan keputusan yaitu Signifikan model regresi secara
simultan diuji dengan melihat nilai signifikan. Apabila nilai signifikan dibawah 0,05 maka
variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. kriteria dalam pengambilan
keputusan yaitu :
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Jika fhicung > frapel maka Hy ditolak dan H, diterima, maka disimpulkan bahwa terdapat

pengaruh variabel X terhadap variabel Y.
Jika fhjicung < frabel maka Hy diterima dan H, ditolak, maka disimpulkan bahwa tidak terdapat

pengaruh variabel X terhadap variabel Y.

HASIL
Tanggapan Responden Terhadap Perilaku Inovatif

Pada variabel perilaku inovatif (Xi) terdapat 5 item pernyataan yaitu, kemampuan
mengidentifikasi masalah, pengembangan ide-ide inovatif, pemecahan masalah dan pemberian
solusi, motivasi untuk berinovasi kepada rekan kerja, serta kemampuan mengimplementasikan
ide secara sistematis. Adapun hasil pengelolaan data tanggapan responden terhadap variabel
perilaku inovatif diketahui rata-rata jawaban responden variabel perilaku inovatif (X1) memiliki
rata-rata 3,066. Berdasarkan skala interval tangapan responden (3,4 — 4,2) maka termasuk
kategori baik. Dengan nilai tertinggi pada pernyataan (Saya mampu mengidentifikasi
permasalahan yang muncul dalam pelaksanaan tugas kerja) diangka 3,7. Hal ini menunjukan
bahwa pegawai memiliki kemampuan yang baik dalam mengenali berbagai persoalan yang
terjadi selama pelaksanaan tugas, sehingga menjadi dasar dalam mendorong terciptannya
inovasi dilingkungan kerja. Sedangkan nilai terendah pada pernyataan (Saya mendorong rekan
kerja saya untuk mengembangkan dan menyampaikan ide-ide baru) diangka 3.64
Tanggapan Responden Terhadap Kohesivitas Kelompok Kerja

Pada variabel Kohesivitas Kelompok Kerja (X2) terdapat 4 item pernyataan, yaitu daya
tarik individu dengan kelompok (tugas), integrasi kelompok (tugas), daya tarik individu dengan
kelompok (sosial), dan integrasi kelompok (sosial). Adapun hasil tanggapan responden
terhadap variabel kohesivitas kelompok kerja dihetahui bahwa rata-rata jawaban responden
berada pada angka 3,69, mengacu pada skala interval 3,4 sampai 4,2, nilai tersebut termasuk
dalam kategori baik. Pernyataan dengan nilai rata-rata tertinggi terdapat pada (kelompok kerja
saya menunjukan kerjasama yang solid dalam menyelesaikan tugas) dengan nilai 3,76. Hal ini
menunjukkan bahwa secara umum kelompok kerja di setiap unit kerja memiliki tingkat
kerjasama yang cukup baik dalam menyelesaikan tugas yang menjadi tanggung jawab bersama.

Sedangkan nilai rata-rata terendah terdapat pada pernyataan (Hubungan sosial antar
anggota di kelompok kerja saya terasa akrab dan harmonis) dengan rata-rata 3,62. Meskupun
tergolong baik, skor ini menunjukan bahwa keharmonisan dan keakraban hubungan sosial antar
anggota kelompok masih perlu ditingkatkan. Kondisi ini dapat menjadi perhatian bagi
organisasi untuk memperkuat hubungan interpersonal antar pegawai melalui kegiatan yang
membangun solidaritas dan kekompakan diluar rutinitas pekerjaan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kohesivitas kelompok kerja pada pegawai
pemerintah daerah seluma berada dalam kategori baik, terutama dalam aspek kerjasama
kelompok, namun masih diperlukan upaya untuk meningkatkan hubungan sosial yang lebih
akrab dan harmonis diantara anggota kelompok.

Tanggapan Responden Terhadap Kinerja Pegawai

Pada variabel Kinerja Pegawai (Y) terdapat 5 item pernyataan. Adapun tanggapan
responden terhadap variabel Kinerja Pegawai bahwa rata-rata jawaban responden berada pada
angka 3,74, mengacu pada skala interval 3,4 sampai 4,2, nilai tersebut termasuk dalam kategori
baik. Pernyataan dengan nilai rata-rata tertinggi terdapat pada (Saya hadir secara konsisten dan
tepat waktu dalam menjalankan tugas) dengan nilai 3,78. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
besar pegawai memiliki persepsi yang positif terhadap kedisiplinan mereka dalam hal kehadiran
dan ketepatan waktu.

Sementara itu, pernyataan dengan nilai rata-rata terendah terdapat pada pernyataan
(Saya dapat bekerja dengan baik tanpa perlu adanya pengawasan pimpinan) dengan rata-rata
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3,67. Meskipun tergolong baik, skor ini menunjukan bahwa masih ada sebagian pegawai yang
merasah membutuhkan bimbingan atau pengawasan dari atasan untuk memastikan tugas dapat
diselesaikan dengan baik.

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa secara umum pegawai di kantor Pemerintah
Daerah Seluma telah menunjukan kinerja yang baik, khususnya dalam hal kedisiplinan dan
kerjasama. Oleh karena itu, hasil ini menjadi cerminan positif sekaligus menjadi masukan bagi
organisasi untuk terus meningkatkan kedisiplinan dan kemandirian pegawai dalam bekerja,
sehingga kinerja organisasi dapat semakin optimal.

Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen

perilaku inovatif (Xi) dan kohesivitas kelompok kerja (X2) berpengaruh terhadap variabel

dpenden yaitu Kinerja pegawai (Y).

Berdasarkan tabel dapat dilihat pada kolom unstandardized coefficients bagian B
diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai beriku : Y = 1.525 + 0,373 X1 + 0,700 Xz
+e. berdasarkan persamaan diatas maka dapat diperoleh persamaan berikut :

1. Nilai konstanta 1,525 mempunyai arti bahwa apabila perilaku inovatif (X1), kohesivitas
kelompok kerja (X2), dan Kinerja pegawai (Y) sama dengan nol, maka variabel akan tetap
yaitu 1,525. Dengan asumsi variabel perilaku inovatif (X;) dan kohesivitas kelompok
kerja (X2) dianggap tetap.

2. Koefisien regresi untuk variabel Perilaku inovatif (X1) sebesar 0,373 menunjukan bahwa
variabel perilaku inovatif mempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja pegawai
yang berarti bahwa setiap kenaikan 1 satuan variabel perilaku inovatif maka akan
mempengaruhi kinerja pegawai sebesar 0,373, dengan asumsi variabel X tetap.

3. Koefisien regresi untuk variabel kohesivitas kelompok kerja (X2) sebesar 0,700
menunjukan bahwa variabel kohesivitas kelompok kerja mempunyai pengaruh yang
positif terhadap kinerja pegawai yang berarti bahwa setiap kenaikan 1 satuan variabel
kohesivitas kelompok kerja maka akan mempengaruhi kinerja pegawai sebesar 0,700,
dengan asumsi variabel X tetap.

Koefisien Determinasi R?

Koefesien determinasi merupakan suatu ukuran yang penting untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel bebas perilaku inovatif (X;) dan kohesivitas kelompok
kerja (X2) terhadap variabel terikat Kinerja Pegawai (Y). Nilai koefesien determinasi
ditentukan dengan nilai R- square. Maka hasil dari perhitungan computer menggunakan
SPSS didapatkan uji koefisien determinasi sebagai berikut :

Tabel 3.
Uji Koefisien Determinasi R?
Model Summary
R Adjusted R | Std. Error of the
Model R Square | Square Estimate
1 .926° 0.858 0.853 1.569

A. Predictors: (Constant), Kohesivitas Kelompok Kerja, Perilaku
Inovatif
B. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber : Olah Data SPSS 2025
Berdasarkan tabel 4.13 dapat diketahui bahwa koefisien determinasi pada R square
yaitu sebesar 0,858 atau sebesar 85,8%. Dapat disimpulkan bahwa variabel perilaku inovatif
(X1) dan kohesivitas kelompok kerja (X2) mampu menjelaskan 85,8% variasi yang terjadi
pada kinerja pegawai (Y), sedangkan sisanya sebesar 14,2% dijelaskan oleh faktor lain yang
tidak ditelitidalam penelitian ini.
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Uji Hipotesis

Bagian ini menyajikan hasil uji hipotesis pada penelitianyang dilakukan untuk menguji
mengenai pengaruh variabel perilaku inovatif (Xi) dan kohesivitas kelompok kerja (X>)
terhadap kinerja pegawai (Y). Uji hipotesis dilakukan melalui uji statistik secara parsial (uji t)
dan simultan (uji F) untuk menjadi dasar dalam menjawab rumusan masalah serta mengetahui
apakah hipotesis yang telah diajukan diterima atau ditolak.
Ujit

Uji t dilakukan untuk menguji apakah karakteristik variabel bebas perilaku inovatif (Xi)

dan kohesivitas kelompok kerja (X2) secara parsial atau masing-masing mempunyai pengaruh
terhadap variabel terikat kinerja pegawai (Y). nilai t hitung diperoleh dengan menggunakan
program spss versi 25 kemudian dibandingkan dengan nilai t tabel pada signifikasi 0,05 (5%).
Diperoleh dengan drajat bebas (df) = (n-k-1) dimana n = jumlah sampel (64) dan k = jumlah
variabel digunakan (2). derajat bebas (df) = 64-2-1 = 61. Maka tabel yang digunakan yaitu t
(5%) (61) atau t (0,05) (61) = 1,670 digunakan dalam pembanding dari hasil uji t yang telah
dihitung menggunakan program SPSS berikut ini :

Tabel 4
Uji T
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1| (Constant) 1.525 | 0.919 1.659 | 0.102
PERILAKU 0.373 |0.115 0.386 3.241 | 0.002
INOVATIF
KOHESIVITAS 0.700 | 0.149 0.559 4.692 | 0.000
KELOMPOK
KERJA
A. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI

Sumber : Olah Data SPSS 2025

1. Diketahui nilai t hitung variabel perilaku inovatif (X1) adalah 3,241 dan nilai t tabel adalah
1,670 sehingga t hitung > t tabel (3,241 > 1,670), maka dapat disimpulkan bahwa
karakteristik variabel perilaku inovatif (X1) berpengaruh positif dan signifikan (0,002 <
0,05) terhadap kinerja pegawai (Y).

2. Diketahui nilai t hitung variabel kohesivitas kelompok kerja (X2) adalah 4,692 dan nilai t
tabel adalah 1,670 sehingga t hitung > t tabel (4,692 > 1,670), maka dapat disimpulkan
bahwa karakteristik variabel kohesivitas kelompok kerja (X2) berpengaruh positif dan
signifikan (0,00 < 0,05) terhadap kinerja pegawai (Y).

Uji F
Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas perilaku inovatif (X1) dan kohesivitas

kelompok kerja (X2) terhadap variael terikat Kinerja pegawai (Y) secara simultan atau bersam-
sama. Nilai f hitung diperoleh dengan menggunakan program statistik spss versi 25 kemudian
akan dibandingkandengan nilai f tabel pada signifikasi 0,05 (5%). Pada penelitian ini diketahui
jumlah sampel 64 responden dan jumlah keseluruhan variabel (k) adalah 2, sehingga dapat
diperoleh

1. Df(pembilang)=k—-1=2-1=1

2. Df(penyebut) =n—k =64 —2 = 62, maka f tabel = 3,15
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Tabel 5

Uji F
ANOVA?
Sum of Mean

Model Squares | Df Square | F Sig.
1 | Regression | 905.174 |2 452.587 | 183.825 | .000

Residual 150.185 |61 2.462

Total 1055.359 | 63
a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWALI
b. Predictors: (Constant), KOHESIVITAS KELOMPOK KERJA,
PERILAKU INOVATIF

Sumber : Olah Data SPSS 2025

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikasi 0,000 < 0,05 dan nilai
F hitung 183,825 > 3,15 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen yaitu
variabel perilaku inovatif (X1) dan kohesivitas kelompok kerja (X2) secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel terikat kinerja pegawai (Y).

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data mentah yang dilakukan pada pegawai
kantor Pemerintah Daerah Seluma melalui penyebaran kuesioner terhadap 64 orang responden
yang telah diuji sehingga dapat diketahui.
Pengaruh Perilaku Inovatif terhadap Kinerja Pegawai

Perilaku inovatif dalam penelitian ini diukur melalu 5 indikator yaitu kemampuan
mengidentifikasi masalah, pengembangan ide-ide inovatif, pemecahan masalah dan pemberian
solusi, motivasi untuk berinovasi kepada rekan kerja, serta kemampuan mengimplementasikan
ide secara sistematis. Hasil tanggapan responden menunjukan bahwa indikator kemampuan
mengidentifikasi masalah memperoleh nilai rata-rata tertinggi dibandingkan indikator lainnya.
Secara umum, perilaku inovatif memperoleh rata-rata 3,66 yang termasuk kategori baik. Hal
ini menunjukan bahwa pegawai telah memiliki kecendrungan berfikir kreatif dan responsif
terhadap berbagai tantangan pekerjaan, meskipun masih terdapat aspek yang perlu
ditingkatkan.

Berdasarkan hasil analisis statistik yang telah dilakukan, diperoleh bahwa variabel
Perilaku Inovatif berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Pemerintah
Daerah Seluma. Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t-hitung sebesar 3,251 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,002, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditetapkan sebesar
0,05. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa Perilaku Inovatif berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Pegawai diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik
Perilaku Inovatif yang ditunjukkan oleh pegawai, maka semakin baik pula kinerja yang
dihasilkan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab.

Temuan ini sejalan dengan pendapat De Jong dan Den Hartog yang menyatakan bahwa
perilaku inovatif di tempat kerja merupakan serangkaian aktivitas yang dilakukan secara
konsisten oleh individu dalam rangka mengembangkan efektivitas kerja. Aktivitas tersebut
meliputi penciptaan ide baru, pemecahan masalah, serta penerapan solusi yang dapat
meningkatkan kinerja. Selain itu, Kleysen dan Street menegaskan bahwa perilaku inovatif
mencakup upaya untuk mengembangkan ide-ide baru serta menerapkan perubahan dalam
proses kerja guna meningkatkan efisiensi dan produktivitas organisasi.

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh beberapa penelitian terdahulu. Hadi et al. (2020)
menunjukkan bahwa perilaku inovatif berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Penelitian oleh Riri Reftiani Tico et al. (2023) di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kota Gorontalo juga membuktikan bahwa perilaku inovatif yang mencakup eksplorasi ide,

Jurnal Entrepreneur dan Manajemen Sains. Vol. 7 No.1. Januari 2026 451



pengembangan ide, pencarian dukungan, hingga implementasi ide berpengaruh positif terhadap
kinerja pegawai. Selanjutnya, Alviani dan Nuvriasari (2022) juga menyimpulkan bahwa
perilaku inovatif memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan di
Yayasan Lautan Cendikia Mulia.

Ditinjau dari hasil penelitian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan
Perilaku Inovatif di kalangan pegawai merupakan salah satu strategi yang efektif untuk
meningkatkan kinerja pegawai, khususnya dalam rangka mendukung efektivitas dan efisiensi
pelayanan publik di Pemerintah Daerah Seluma.

Pengaruh Kohesivitas Kelompok Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Dalam penelitian ini, kohesivitas kelompok kerja diukur melalui 4 indikator dengan
rata-rata tanggapan responden sebesar 3,69, dimana indikator dengan tangapan tertinggi
terdapat pada pernyataan (kelompok kerja saya menunjukan kerja sama yang solid dalam
menyelesaikan tugas ) dengan nilai rat-rata 3,76. Hal ini menunjukanbahwa pegawai telah
mamapu membangun kerja sama yang baik dalam kelompok untuk mendukung penyelesaian
tugas secara efektif.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diketahui bahwa Kohesivitas
Kelompok Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Pemerintah
Daerah Seluma. Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t-hitung sebesar 2,784 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,007, lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, hipotesis
yang menyatakan bahwa Kohesivitas Kelompok Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Pegawai diterima. Artinya, semakin tinggi tingkat kohesivitas yang dimiliki dalam kelompok
kerja, maka semakin baik pula kinerja pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya.

Hasil penelitian ini sejalan diungkapkan oleh McShane dan Glinow (2003) bahwa
kohesivitas kelompok menciptakan hubungan yang erat antar anggota yang pada akhirnya
berkontribusi pada peningkatan kinerja. Temuan penelitian ini diperkuat oleh beberapa hasil
penelitian terdahulu. Abdul Malik (2017) menemukan bahwa kohesivitas kelompok
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan di PT. Kerta Rajasa Raya Kabupaten Sidoarjo,
dimana semakin tinggi kohesivitas yang terbentuk maka semakin tinggi pula kinerja karyawan.
Pristanto Ria Irawan et al. (2024) juga membuktikan bahwa kohesivitas kelompok berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan pada PT. Asuransi Sinar Mas Jakarta dengan kontribusi
pengaruh sebesar 42%. Selain itu, Fauziah Hanum et al. (2022) dalam penelitiannya pada
Forum Komunikasi Mahasiswa Kesejahteraan Sosial Regional Jawa Barat menunjukkan bahwa
tingkat kohesivitas yang tinggi mampu mempengaruhi kinerja anggota kelompok secara
signifikan.

Ditinjau dari hasil penelitian penelitian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa bahwa
kohesivitas kelompok kerja menjadi faktor penting yang dapat meningkatkan kinerja pegawai.
Kohesivitas yang terbentuk melalui kedekatan emosional, rasa kebersamaan, dan kerja sama
yang baik antar anggota kelompok mampu menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan
produktif di Pemerintah Daerah Seluma.

Pengaruh Perilaku Inovatif dan Kohesivitas Kelompok Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diketahui bahwa Perilaku Inovatif dan
Kohesivitas Kelompok Kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Pegawai di Pemerintah Daerah Seluma. Hasil uji F menunjukkan bahwa nilai F hitung
sebesar 30,618 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000, lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05.
Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa Perilaku Inovatif dan Kohesivitas
Kelompok Kerja berpengaruh simultan terhadap Kinerja Pegawai diterima.

Hasil uji koefisien determinasi (R?) menunjukkan bahwa Perilaku Inovatif dan
Kohesivitas Kelompok Kerja berkontribusi sebesar 85,8% terhadap Kinerja Pegawali,
sementara sisanya sebesar 14,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
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penelitian ini. Hasil ini menunjukkan bahwa pegawai yang memiliki kemampuan berinovasi
yang baik serta didukung oleh kohesivitas dalam kelompok kerja yang kuat akan cenderung
memiliki kinerja yang optimal. Perpaduan antara kemampuan individu untuk menciptakan ide-
ide baru dengan kekompakan dan kerja sama dalam kelompok menciptakan kondisi kerja yang
efektif dan produktif.

Temuan ini sejalan dengan pendapat Robbins dan Judge (2015) yang menyatakan
bahwa inovasi individu yang ditunjang dengan kerja sama tim yang solid menjadi faktor penting
dalam mencapai tujuan organisasi. De Jong dan Den Hartog juga menegaskan bahwa perilaku
inovatif yang dibarengi dengan hubungan kerja yang kohesif mampu meningkatkan efektivitas
dan efisiensi kinerja pegawai. Selain itu, Forsyth menyebutkan bahwa kohesivitas kelompok
merupakan kekuatan yang mempersatukan individu dalam kelompok untuk mencapai tujuan
bersama, yang berdampak positif terhadap pencapaian kinerja.

Dilihat dari hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan kinerja
pegawai di Pemerintah Daerah Seluma dapat dicapai melalui penguatan perilaku inovatif pada
setiap individu serta membangun kohesivitas kelompok kerja yang solid. Kondisi tersebut akan
menciptakan lingkungan kerja yang lebih kolaboratif, inovatif, dan berorientasi pada
pencapaian kinerja yang optimal.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai "Pengaruh Perilaku Inovatif

dan Kohesivitas Kelompok Kerja terhadap Kinerja Pegawai di Pemerintah Daerah Seluma,"

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.  Hasil penelitian menunjukan Perilaku Inovatif berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Pegawai di Pemerintah Daerah Seluma. Pegawai yang memiliki
kemampuan untuk mengidentifikasi masalah, mencetuskan ide-ide baru, memotivasi
rekan kerja, serta mengimplementasikan inovasi cenderung memiliki kinerja yang lebih
baik.

2. Hasil penelitian menunjukan Kohesivitas Kelompok Kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Pegawai di Pemerintah Daerah Seluma. Semakin kuat
kohesivitas atau kekompakan dalam tim kerja, semakin tinggi pula kinerja yang
dihasilkan pegawai dalam menjalankan tugas-tugasnya.

3. Hasil penelitian menunjukan Perilaku Inovatif dan Kohesivitas Kelompok Kerja secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai di Pemerintah
Daerah Seluma. Kombinasi dari kedua variabel tersebut berkontribusi dalam mendorong
peningkatan kinerja dan produktivitas pegawai.
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